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Abstract: Virtual Lab in Experiment of Vapor Pressure Depression and Boiling 

Point Elevation of Solution.  This research which aimed to describe the validity, 

teacher’s and student’s responses, and feasibility of virtual lab in experiment of 

vapor pressure depression and boiling point elevation of solution has been 

implemented by R&D method. Validator gave judgement for content suitability, 

construction, and ease of usabilit aspect of developed virtual lab were 85,71%, 

96,97%, and 96,67% respectively which each of them in very high criteria. In 

preliminary field testing, teachers and students gave responses to developed 

virtual lab were 95,395% and 98,10% respectively. Based on feasibility test, 

developed virtual lab has been said worthy by observer and got respons in very 

high criteria by students. 

 

Keywords: virtual lab, vapor pressure depression, boiling point elevation 

 

Abstrak: Virtual Lab dalam Praktikum Penurunan Tekanan Uap dan 

Kenaikan Titik Didih Larutan.  Penelitian ini yang bertujuan untuk men-

deskripsikan tingkat validitas, tanggapan guru dan siswa, serta uji keterlaksanaan 

virtual lab dalam praktikum penurunan tekanan uap dan kenaikan titik didih 

larutan telah dilaksanakan dengan metode penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Validator memberikan validasi pada aspek 

kesesuaian isi, konstruksi, dan kemudahan penggunaan berturut-turut 85,71%, 

96,97%, dan 96,67% masing-masing dengan kriteria sangat tinggi. Pada uji coba 

secara terbatas guru dan siswa memberikan respon terhadap virtual lab yang 

dikembangkan berturut-turut 95,395% dan 98,10%. Berdasarkan uji keter-

laksanaan, virtual lab hasil pengembangan dinyatakan layak oleh observer dan 

mendapatkan respon dengan kriteria sangat tinggi oleh siswa. 

 

Kata kunci: virtual lab, penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran IPA atau 

sains menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengem-

bangkan kompetensi agar siswa 

mampu menjelajahi dan memahami 

alam sekitar secara ilmiah.  IPA 

berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang gejala alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasa-

an kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan 

(Tim Penyusun, 2006). 

Adapun ilmu kimia merupakan 

salah satu ilmu dalam rumpun IPA 

sehingga karakteristiknya sama 

dengan IPA.  Karakteristik tersebut 

yaitu ilmu kimia diperoleh dan di-

kembangkan berdasarkan eksperimen 

untuk mencari jawaban atas 
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pertanyaan apa, mengapa, dan bagai-

mana gejala-gejala alam khususnya 

yang berkaitan dengan komposisi, 

struktur dan sifat, transformasi, 

dinamika dan energetika zat. Oleh 

sebab itu, mata pelajaran kimia di 

SMA/MA mempelajari segala sesuatu 

tentang zat yang meliputi komposisi, 

struktur dan sifat, perubahan, dina-

mika dan energetika zat yang me-

libatkan keterampilan dan penalaran 

(Tim Penyusun, 2014). 

Berdasarkan Permendikbud No. 

59 tahun 2014 lampiran Ic pada kom-

petensi dasar kimia kelas XII terdapat 

kompetensi dasar pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dicapai oleh 

siswa melalui percobaan atau ekspe-

rimen diantaranya adalah kompetensi 

dasar 3.1 yaitu menganalisis penye-

bab adanya fenomena sifat koligatif 

larutan pada penurunan tekanan uap, 

kenaikan titik didih, penurunan titik 

beku, dan tekanan osmosis dan kom-

petensi dasar 4.1 yaitu menyajikan 

hasil analisis berdasarkan data perco-

baan terkait penurunan  tekanan uap, 

kenaikan titik didih, penurunan titik 

beku, dan tekanan osmosis larutan. 

Menurut Sorgo dan Spernjak 

(2007) kegiatan eksperimen atau 

praktikum memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan dan memper-

dalam literasi sains mereka, dasar-

dasar karya ilmiah, berpikir kompleks 

dan menghubungkan teori dengan 

praktek. Faktanya, para siswa ingin 

meningkatkan frekuensi kegiatan 

laboratorium daripada di kelas. 

Berdasarkan fakta yang diperoleh 

dari studi pendahuluan yang dilaksa-

nakan di enam sekolah di Kota Metro 

dan Kabupaten Lampung Timur, 

sebanyak 72,97% siswa dan 66,66% 

guru menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran materi penurunan teka-

nan uap dan kenaikan titik didih larut-

an tidak dilaksanakan eksperimen 

dengan alasan keterbatasan waktu 

serta sarana dan prasarana laborato-

rium yang belum memadai. Altun, 

dkk. (2009) dalam penelitiannya juga 

menyatakan tentang permasalahan 

tidak terlaksananya kegiatan prakti-

kum di laboratorium pada pembel-

ajaran kimia.  Kegiatan praktikum di 

beberapa sekolah tidak terlaksana 

karena beberapa alasan, seperti tidak 

adanya laboratorium kimia yaitu 

berbagi dengan laboratorium fisika 

dan biologi, penyimpanan zat kimia 

berbahaya yang tidak aman, kondisi 

kelas yang kurang kondusif, keter-

batasan waktu, keterbatasan alat, 

biaya peralatan yang kurang terjang-

kau serta keterbatasan kemampuan 

guru dalam menggunakan laborato-

rium secara efektif. Oleh sebab itu, 

perlu adanya suatu alternatif agar 

kegiatan praktikum tetap terlaksana 

meskipun tidak dapat dilaksanakan di 

laboratorium yaitu dengan diberikan 

suatu media pembelajaran. 

Menurut Rusman, dkk. (2012) 

penggunaan media pembelajaran 

dalam pembelajaran dapat mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, tenaga, 

dan daya indra dimana sering terjadi 

dalam pembelajaran menjelaskan 

objek pembelajaran yang sifatnya 

sangat luas atau sempit, besar atau 

kecil, ataupun bahaya sehingga 

memerlukan alat bantu untuk men-

jelaskan, mendekatkan pada objek 

yang dimaksud. 

Salah satu media pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah virtual 

lab. Virtual lab adalah media pem-

belajaran yang berupa software kom-

puter yang memiliki kemampuan 

untuk melakukan modeling peralatan 

komputer secara matematis yang di-

sajikan melalui sebuah simulasi 

(Purwanti, 2012). Virtual laboratory 

atau lebih dikenal dengan virtual lab 

merupakan pengembangan teknologi 
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komputer sebagai suatu bentuk objek 

multimedia interaktif (Budhu, 2002). 

Menurut Hawkins (2013) virtual lab 

berfungsi sebagai sarana untuk mem-

bantu siswa mengakses informasi 

serta berinteraksi dengan cara yang 

berbeda.  Virtual lab dapat memberi-

kan siswa pemahaman yang lebih 

baik terutama pada level molekuler 

atau level submikroskopis karena 

media ini dapat memvisualisasikan 

suatu percobaan yang tidak dapat 

dilaksanakan di laboratorium.  

Menurut Devetak, dkk. (2009) level 

submikroskopis diterjemahkan ke 

dalam simbol-simbol yang sesuai 

yang terdiri dari simbol kimia, rumus 

dan persamaan, persamaan matema-

tika, perbandingan skematik, presen-

tasi grafikal, dan lain-lain. Level ini   

memberikan interpretasi yang lebih 

mudah terhadap situasi dan komuni-

kasi timbal balik antara siswa yang 

sudah mengenal bahasa simbolik. 

Tatli dan Ayas (2012) menyata-

kan bahwa virtual lab sebagai faktor 

pendukung bagi laboratorium nyata 

dalam meningkatkan pengalaman bel-

ajar siswa dan memfasilitasi siswa 

untuk melakukan praktikum secara 

interaktif, mengendalikan alat dan 

bahan, dan mengumpulkan data. 

Menurut penelitian Herga dan 

Dinevski (2012), virtual lab memberi 

guru dan siswa suatu media pendidik-

an yang potensial yang memungkin-

kan mereka untuk memperkenalkan 

strategi baru untuk mendukung kete-

rampilan tingkat tinggi, komunikasi 

dan informasi literasi, keterampilan 

pengetahuan manajemen diri, peme-

cahan masalah, belajar mandiri, pem-

belajaran kooperatif dan sejenisnya. 

Davenport, dkk. (2012) berpen-

dapat bahwa melalui virtual lab siswa 

turut aktif saat pembelajaran konsep 

kimia. Secara umum, fungsi virtual 

lab disampaikan oleh Chan (2009) 

yaitu dapat digunakan kapan dan 

dimana saja, mengajak siswa untuk 

mempunyai kesempatan lebih dalam 

melakukan eksperimen, mengatasi 

keterbatasan waktu, mengurangi ke-

rumitan eksperimen dan resiko 

kecelakaan, meningkatkan antusiasme 

belajar siswa melalui interaktivitas, 

meningkatkan kemampuan pengguna-

an IT, menghubungkan dan memper-

kuat teori yang didapat di kelas, efek-

tif dalam hal biaya serta mampu 

memberikan umpan balik. 

Berkaitan dengan permasalahan 

tersebut maka dalam artikel  ini akan 

dipaparkan mengenai pengembangan 

media pembelajaran virtual lab dalam 

praktikum penurunan tekanan uap dan 

kenaikan titik didih larutan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Research and 

Development (R & D) yang diusulkan 

oleh Borg and Gall dengan subjek 

penelitian yaitu virtual lab dalam 

praktikum penurunan tekanan uap dan 

kenaikan titik didih larutan. Langkah-

langkah dalam penelitian ini meliputi: 

 

Tahap studi pendahuluan 

Pada tahap ini, penelitian dimulai 

dengan analisis potensi dan masalah. 

Potensi dalam penelitian ini adalah 

sudah adanya laboratorium di sekolah 

namun masalahnya adalah belum 

dilaksanakannya praktikum penurun-

an tekanan uap dan kenaikan titik 

didih larutan. 

Studi pustaka dilakukan dengan 

mengkaji materi untuk virtual lab 

yang akan dikembangkan yang 

dilakukan dengan mengkaji kom-

petensi inti, kompetensi dasar, 

analisis konsep, silabus, dan RPP  

pada praktikum penurunan tekanan 

uap dan kenaikan titik didih larutan.  
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Studi lapangan dilakukan di 

SMA Negeri 1 Metro, SMA Negeri 2 

Metro, SMA Negeri 4 Metro, MAN 1 

Metro, SMA Muhammadiyah 1 

Metro dan MAN 1 Lampung Timur. 

Instrumen yang disusun pada tahap 

ini adalah instrumen analisis kebutuh-

an untuk guru dan siswa sedangkan 

data yang diperoleh berupa hasil 

analisis kebutuhan dari studi lapangan 

dan hasil studi pustaka. Pada tahap 

ini, yang menjadi sumber data adalah 

6 guru mata pelajaran kimia kelas XII 

IPA dan 74 siswa-siswi kelas XII IPA 

di tiap-tiap SMA. 

Data yang diperoleh pada studi 

pendahuluan diklasifikasi dengan me-

ngelompokkan jawaban angket ber-

dasarkan pertanyaan, ditabulasi ber-

dasarkan klasifikasi yang dibuat,  di-

hitung persentasenya menggunakan 

rumus berikut: 

 

dimana, adalah persentase pilih-

an jawaban-i,  adalah jumlah res-

ponden yang menjawab jawaban-i, 

dan adalah jumlah seluruh respon-

den (Sudjana, 2005). 

 

Tahap pengembangan produk 

Pada tahap ini, dilakukan pe-

nyusunan desain produk virtual lab, 

penyusunan instrumen, dan penilaian 

validator terhadap produk yang di-

kembangkan untuk mengetahui ting-

kat validitas virtual lab hasil pengem-

bangan. Instrumen yang disusun pada 

penelitian ini berupa angket untuk 

validasi ahli yang meliputi aspek 

kesesuaian isi dengan kurikulum, 

konstruksi, dan kemudahan penggu-

naan. Sumber data pada tahap ini 

yaitu dosen program studi  

Pendidikan Kimia Universitas 

Lampung. 

Data yang diperoleh pada 

validasi ahli dianalisis dengan cara 

diberi skor jawaban responden, 

dilakukan penskoran jawaban respon-

den berdasarkan skala Likert pada 

Tabel 1, diolah jumlah skor jawaban-

nya, dihitung persentasenya pada 

setiap pertanyaan, dihitung rata-rata 

persentasenya untuk mengetahui 

tingkat kesesuaian isi, konstruksi, dan 

kemudahan penggunaan virtual lab 

hasil pengembangan kemudian  di-

tafsirkan persentasenya dengan meng-

gunakan tafsiran Arikunto (2010) 

seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 1. Penskoran pada angket ber-

dasarkan skala Likert. 

 

Tabel 2.Tafsiran persentase angket. 

Persentase (%) Kriteria 

80,1-100 Sangat tinggi 

60,1-80 Tinggi 

40,1-60 Sedang 

20,1-40 Rendah 

0,00-20 Sangat rendah 

 

Tahap uji coba terbatas 

Tahap uji coba terbatas dilakukan 

untuk mengetahui tanggapan guru dan 

siswa terhadap virtual lab. Pada tahap 

ini, instrumen yang disusun berupa 

angket tanggapan guru yang meliputi 

aspek kesesuaian isi dan kemudahan 

penggunaan serta angket respon siswa 

yang meliputi aspek kemudahan 

penggunaan, sedangkan data yang di-

peroleh berupa hasil tanggapan guru 

dan siswa terhadap virtual lab hasil 

pengembangan. Sumber data pada 

tahap ini terdiri dari 2 orang guru 

kimia dan 24 siswa-siswi kelas XI 

%100% 


N

J
J

i

in

inJ%

 iJ

N

Pilihan Jawaban Skor 

Setuju (ST) 3 

Ragu-ragu (RR) 2 

Tidak Setuju (TS) 1 
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IPA 1 SMA Negeri 1 Labuhan 

Maringgai. 

Data yang diperoleh pada angket 

tanggapan guru dianalisis dengan cara 

yang sama dengan teknik analisis data 

pada validasi ahli, sedangkan data 

yang diperoleh pada angket tang-

gapan siswa dianalisis dengan cara 

dikode atau diklasifikasi datanya, 

ditabulasi berdasarkan klasifikasi 

yang dibuat, diberi skor jawaban res-

ponden berdasarkan skala Likert pada 

Tabel 1, diolah jumlah skor 

jawabannya, dihitung persentasenya 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut. 

 

dimana  merupakan persentase 

jawaban pernyataan ke-i pada angket, 

 merupakan jumlah skor jawaban 

total dan  merupakan skor mak-

simum yang diharapkan, dihitung 

rata-rata persentasenya untuk menge-

tahui tingkat kemudahan penggunaan 

virtual lab hasil pengembangan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

dimana  merupakan rata-rata 

persentase jawaban pertanyaan pada  

angket,  merupakan jumlah 

persentase jawaban pertanyaan total 

pada angket dan  merupakan jumlah 

pertanyaan pada angket (Sudjana, 

2005). 

 

Uji keterlaksanaan 

Keterlaksanaan virtual lab diukur 

dari hasil penyebaran angket tanggap-

an siswa dan lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran oleh 

observer (guru dan teman sejawat) 

setelah menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan. Instrumen yang di-

susun pada tahap ini berupa angket 

tanggapan siswa dan lembar observasi 

terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

setelah menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan. Data yang diperoleh 

yaitu berasal dari hasil tanggapan 

siswa dan hasil observasi keter-

laksanaan pembelajaran oleh obser-

ver. Sumber data pada uji keter-

laksanaan ini terdiri dari tiga orang 

observer (dua orang guru dan seorang 

teman sejawat) dan 24 siswa-siswi 

kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 

Labuhan Maringgai. 

Data yang diperoleh pada angket 

tanggapan siswa setelah belajar 

menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan dianalisis dengan cara 

yang sama dengan teknik analisis data 

tanggapan siswa pada uji coba 

terbatas. Teknik analisis data lembar 

observasi pada uji keterlaksanaan 

virtual lab dilakukan dengan meng-

hitung persentase jumlah skor per 

jawaban, menafsirkan persentase ja-

waban pertanyaan secara keseluruhan 

dengan menggunakan tafsiran seperti 

pada Tabel 2. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi Pendahuluan 

Hasil penelitian pada studi pen-

dahuluan terdiri dari hasil studi pus-

taka dan studi lapangan. Hasil studi 

pustaka yang dilakukan yaitu analisis 

standar kompetensi lulusan, kompe-

tensi inti dan kompetensi dasar. Hasil 

dari analisis tersebut digunakan untuk 

membuat analisis konsep materi 

penurunan tekanan uap dan kenaikan 

titik didih larutan, silabus, dan RPP. 

Kompetensi inti dan kompetensi dasar 

ditulis sesuai dengan dengan lampiran 

permendikbud No. 69 tahun 2013 

tentang kerangka dasar dan struktur 

kurikulum SMA/MA. Hasil dari studi 

pustaka ini digunakan sebagai acuan 

%100% 


maks

in
S

S
X

inX%

S

maksS

n

X
X

in

i




%
%

iX%

 inX%

n



220| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 5, No.2 Edisi Agustus 2016, 215-228 

 

dalam pengembangan media pembel-

ajaran virtual lab. 

Hasil studi lapangan yang diper-

oleh yaitu berupa hasil penyebaran 

angket pada guru mata pelajaran 

kimia dan siswa saat studi lapangan.  

Berdasarkan hasil penyebaran angket 

pada studi lapangan, diperoleh data 

bahwa sebanyak 67 % guru mengata-

kan tidak melaksanakan praktikum 

saat mengajarkan materi penurunan 

tekanan uap dan kenaikan titik didih 

larutan. Sebanyak 67 % guru menga-

takan bahwa hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan waktu serta sarana dan 

prasarana laboratorium yang kurang 

memadai. 

Pada saat proses pembelajaran 

guru sudah menggunakan media pem-

belajaran yaitu 50 % berupa power-

point, 33,33 % LKS, lainnya berupa 

animasi dan buku/bahan ajar sehingga 

guru menyatakan bahwa belum 

pernah menggunakan virtual lab 

dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, sebanyak 67% guru mengatakan 

bahwa media tersebut tidak terdapat 

simulasi percobaan yang dapat dija-

lankan langsung oleh siswa sehingga 

siswa menjadi kurang aktif dalam 

pembelajaran dan cepat jenuh. Ber-

kaitan dengan analisis kebutuhan 

pada studi pendahuluan diatas, diper-

oleh hasil bahwa sebanyak 100% 

guru dan 82,43% siswa menyatakan 

perlu adanya pengembangan media 

pembelajaran virtual lab dalam prak-

tikum penurunan tekanan uap dan 

kenaikan titik didih larutan. 

 

Perencanaan Produk 

Pada perancanaan produk ini ter-

diri dari perancangan flowchart dan 

storyboard yang akan menjadi penun-

tun dalam pengembangan virtual lab 

dalam praktikum penurunan tekanan 

uap dan kenaikan titik didih larutan. 

Flowchart ini berisi alur kegiatan dan 

data apa saja yang terdapat dalam 

virtual lab hasil pengembangan. Ber-

dasarkan flowchart yang telah dibuat, 

alur kegiatan pada virtual lab yang 

dikembangkan ini dimulai dari per-

tama kali media pembelajaran virtual 

lab dijalankan lalu masuk ke cover 

depan virtual lab hingga cover 

belakang/keluar. Flowchart ini digu-

nakan sebagai panduan pembuatan 

stroryboard yang kemudian dilanjut-

kan dengan mengembangkan virtual 

lab dalam praktikum penurunan te-

kanan uap dan kenaikan titik didih 

larutan. Pada storyboard terdapat ke-

terangan yang  digunakan sebagai 

acuan dalam pembuatan virtual lab 

yang dikembangkan. 

 

Pengembangan Virtual Lab 

Virtual lab yang dikembangkan 

memiliki beberapa bagian yaitu ba-

gian awal, bagian isi, bagian akhir 

dan bagian pelengkap. Pada bagian 

awal terdiri dari tampilan utama 

(home), tampilan login, tampilan luar 

lab dan tampilan pilihan praktikum. 

Tampilan utama (home) meru-

pakan layar yang berisi judul virtual 

lab yang dikembangkan yaitu Virtual 

Lab Sifat Koligatif Larutan.  Tampil-

an utama ini muncul beberapa saat 

kemudian beralih secara otomatis ke 

tampilan login.   

Tampilan login merupakan layar 

yang terdapat dua kolom yang harus 

diisi dengan nama dan kelas 

kemudian tombol login yang diklik 

untuk login. Setelah login siswa akan 

dialihkan ke tampilan luar lab.  

Tampilan luar lab merupakan 

layar yang berisi perintah selanjutnya 

apakah harus memilih praktikum, 

memasuki ruang penyimpanan, atau 

laboratorium. Untuk memilih prak-

tikum, siswa diberi perintah untuk 

mengklik gambar buku. Setelah itu 

siswa akan dialihkan ke tampilan 
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pilihan praktikum yaitu layar yang 

berisi judul percobaan yang akan dila-

kukan dengan cara mengklik tombol 

disamping kiri judul percobaan. 

Pada bagian inti terdiri dari ruang 

penyimpanan dan laboratorium. 

Ruang penyimpanan merupakan layar 

yang berisi lemari alat dan bahan 

yang diperlukan untuk praktikum. 

Alat dan bahan dipilih dengan cara 

mengklik alat dan bahan lalu drag ke 

meja praktikum. Pada setiap judul 

percobaan, alat dan bahan yang dibu-

tuhkan tidak sama sehingga alat dan 

bahan yang disediakan pada ruang 

penyimpanan pun ada perbedaannya. 

Pada ujung kanan atas tampilan ruang 

penyimpanan terdapat tombol untuk 

kembali ke tampilan luar lab dimana 

akan ada perintah selanjutnya yaitu 

memasuki ruang laboratorium. 

Ruang laboratorium pada virtual 

lab hasil pengembangan ini merupa-

kan layar utama untuk melakukan 

praktikum yang terdapat meja 

praktikum dan beberapa alat dan 

bahan yang telah dipilih sebelumnya. 

Pada ruang laboratorium terdapat 

perbedaan antara percobaan penurun-

an tekanan uap larutan dengan 

kenaikan titik didih salah satunya 

pada alat utama yang digunakan. Pada 

percobaan penurunan tekanan uap alat 

utama yang digunakan adalah 

manometer U sedangkan pada 

kenaikan titik didih alat utamanya 

adalah hot plate. 

Pada ruang laboratorium ini 

siswa melakukan praktikum sesuai 

dengan prosedur yang telah 

disediakan pada panduan penggunaan 

virtual lab. Selain itu, selama meng-

amati percobaan siswa dapat melihat 

visualisasi submikroskopis pada 

larutan yang diuji yang tidak dapat di-

tunjukkan pada saat melakukan per-

cobaan secara nyata. 

Pada bagian akhir terdapat tabel 

hasil pengamatan dan evaluasi.  Tabel 

hasil pengamatan disediakan dengan 

tujuan agar siswa mencatat hasil 

pengamatan yang telah diperoleh 

selama melakukan praktikum karena 

jika tidak dicatat siswa harus meng-

ulangi percobaan dari awal untuk 

mendapatkan hasil pengamatan.  Oleh 

sebab itu, guru dapat melihat kesung-

guhan siswa dalam melakukan prak-

tikum.  

Pada bagian akhir ini juga ter-

dapat evaluasi berupa soal isian sing-

kat dan soal uraian.  Pada soal isian 

singkat siswa dapat mengecek jawab-

annya sehingga siswa secara langsung 

dapat mengetahui konsep yang benar. 

Adapun soal uraian diberikan agar 

siswa semakin memahami konsep 

dengan mengaplikasikannya pada 

perhitungan. 

Bagian pelengkap pada pengem-

bangan virtual lab ini adalah petunjuk 

penggunaan virtual lab yang ber-

fungsi untuk memudahkan siswa 

dalam menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan.  Petunjuk pengguna-

an virtual lab ini terdiri dari beberapa 

bagian yaitu bagian awal, isi, dan 

akhir. 

Bagian awal berisi sampul luar, 

sampul dalam, dan kata pengantar.  

sampul luar dan dalam berisi judul 

Petunjuk Penggunaan Media Pembel-

ajaran Virtual Lab dalam Praktikum 

Penurunan Tekanan Uap dan Kenaik-

an Titik Didih Larutan dan tim penyu-

sun. Sampul luar dan dalam memiliki 

desain yang sama akan tetapi warna 

yang berbeda. 

Bagian isi berisi KI-KD, 

indikator kompetensi yang akan 

dicapai, petunjuk penggunaan, dan 

prosedur percobaan. KI-KD dan indi-

kator dikemas ke dalam bentuk tabel 

sehingga memudahkan guru dalam 

menilai ketercapaian indikator tanpa 
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membolak-balik halaman. Petunjuk 

penggunaan juga dibuat dalam bentuk 

tabel dengan contoh gambar disebelah 

kanan agar siswa mudah dalam meng-

gunakan virtual lab hasil pengem-

bangan. Kemudian bagian akhir yang 

berisi sampul belakang petunjuk 

penggunaan virtual lab. Sampul 

belakang berisi uraian singkat 

mengenai virtual lab dan profil 

pengembang virtual lab. 

Validasi Ahli. Validasi  virtual 

lab hasil pengembangan meliputi 

beberapa aspek yaitu aspek kese-

suaian isi dengan kurikulum, kons-

truksi, dan kemudahan penggunaan. 

Persentase skor validasi ahli terhadap 

virtual lab hasil pengembangan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Persentase skor validasi 

ahli 

 

Berdasarkan penilaian validator 

terhadap ketiga aspek validasi ter-

sebut, dapat dikatakan bahwa virtual 

lab hasil pengembangan sudah valid 

yaitu memiliki tingkat validitas 

dengan kriteria sangat tinggi.  Oleh 

sebab itu, virtual lab hasil pengem-

bangan dinyatakan valid. 

 

Uji Coba Terbatas 

Pada uji coba terbatas, diperoleh 

hasil tanggapan guru terhadap virtual 

lab hasil pengembangan yang meli-

puti aspek kesesuaian isi dan kemu-

dahan penggunaan serta tanggapan 

siswa yang meliputi aspek kemudah-

an penggunaan. 

Tanggapan guru. Hasil tanggap-

an guru terhadap virtual lab hasil 

pengembangan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil tanggapan guru 

 

Berdasarkan tanggapan guru pada 

uji coba terbatas dapat diketahui 

bahwa virtual lab hasil pengembang-

an memiliki kriteria sangat tinggi 

terhadap kesesuaian isi dengan kuri-

kulum dan kemudahan penggunaan 

sehingga virtual lab hasil pengem-

bangan sesuai dengan kurikulum dan 

mudah digunakan. 

Tanggapan siswa. Hasil tanggap-

an siswa terhadap virtual lab hasil 

pengembangan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Hasil tanggapan siswa 

 

Berdasarkan Gambar 3, hasil 

respon siswa terhadap aspek kemu-

dahan penggunaan virtual lab meli-

puti kemudahan penggunaan virtual 

lab dan kemudahan panduan peng-

gunaan. Pada kemudahan penggunaan 

virtual lab diperoleh tingkat kemu-

dahan penggunaan sebesar 96,6656% 

dengan kriteria sangat tinggi. Adapun 

untuk kemudahan panduan peng-

gunaan diperoleh tingkat kemudahan 

penggunaan sebesar 99,5367% 

dengan kriteria sangat tinggi. 

 

Uji Keterlaksanaan 

Keterlaksanaan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan virtual 

lab dalam praktikum penurunan te-

kanan uap dan kenaikan titik didih 

larutan. Penilaian terhadap keter-

laksanaan pembelajaran mengguna-

kan virtual lab hasil pengembangan 

dilakukan oleh dua orang guru kimia 

(observer 1 dan 2) dan teman sejawat 

(observer 3). Penilaian keterlaksanaan 

meliputi sejauh mana virtual lab yang 

dikembangkan sudah terlaksana 

dalam pembelajaran di kelas dan 

perilaku ilmiah siswa saat pembel-

ajaran menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan dengan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran 

discovery learning. Hasil penilaian 

observer terhadap pembelajaran 

menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 
Gambar 4. Hasil penilaian observer 

 

Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan terhadap hasil jawaban ob-

server, diperoleh hasil pada observer 

1 dengan nilai 78,89%  yang ter-

masuk kriteria sangat tinggi kemudian 

pada observer 2 dan 3 dengan nilai 

berturut-turut 94,67% dan 81,11% 

yang termasuk kriteria sangat tinggi. 

Berdasarkan rata-rata persentase peni-

laian dari ketiga observer, dapat di-

simpulkan bahwa keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan virtual 

lab temasuk dalam kriteria sangat 

tinggi.  
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Herga dan Dinevski (2012) bahwa 

siswa di kelas eksperimen yaitu kelas 

yang menggunakan virtual lab 

memberikan hasil belajar yang lebih 

besar dalam ketiga ranah kognitif 

yaitu pengetahuan, pemahaman, dan 

penerapan pengetahuan dibandingkan 

siswa di kelas kontrol. 

Pembelajaran sudah berjalan 

dengan baik sesuai dengan model dis-

covery leaning yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dimana diawal 

pembelajaran guru sudah memberikan 

stimulasi atau rangsangan mengenai 

materi yang diajarkan sehingga siswa 

memiliki keinginan untuk menye-

lidiki sendiri terkait materi tersebut. 

Kemudian siswa dapat menyalurkan 

rasa ingin tahu mereka dengan mela-

kukan praktikum menggunakan 

virtual lab hasil pengembangan 

sehingga tahap pengumpulan dan 

pengolahan data dapat dicapai dengan 

baik. Antusias siswa juga terlihat 

ketika guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk melakukan prak-

tikum menggunakan virtual lab 

kemudian mengumpulkan data hasil 

percobaan dan mengolah data 

tersebut. Kesungguhan siswa dalam 

melakukan praktikum juga sudah ter-

lihat dengan cara mereka mencatat 

hasil percobaan pada tabel hasil peng-

amatan dalam virtual lab di akhir 

praktikum.  Jika hasil pengamatan 

tidak dicatat terlebih dahulu, siswa 

harus mengulangi percobaan dari 

awal untuk mendapatkan hasil peng-

amatan dan secara langsung hal ter-

sebut akan menghabiskan banyak 

waktu. 

Tanggapan siswa diperoleh 

dengan memberikan angket tanggap-

an siswa setelah kegiatan pembelajar-

an menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan.  Berdasarkan angket 

tanggapan siswa diperoleh persentase 

rata-rata tanggapan siswa pada lima 

aspek setelah menggunakan virtual 

lab hasil pengembangan dapat dilihat 

pada Tabel 3. Selain memberikan 

tanggapan yang sangat baik terhadap 

virtual lab hasil pengembangan, 

siswa juga memberikan tanggapan 

positif terhadap pembelajaran 

menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan. 

 

Tabel 3. Persentase rata-rata tanggapan siswa pada lima aspek yang dinilai setelah 

menggunakan virtual lab hasil pengembangan dalam pembelajaran. 

 

No. 

 

Aspek yang dinilai siswa 

Persentase rata-
rata 

 

Kriteria 

1. Perasaan senang siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran dengan Virtual Lab yang 

dikembangkan. 

93,33% Sangat tinggi 

2. Pendapat siswa terhadap kebaruan 
pembelajaran dengan Virtual Lab dan cara 

belajar. 

90,00% Sangat tinggi 

3. Minat siswa terhadap pembelajaran dengan 

Virtual Lab hasil pengembangan. 
83,33% Sangat tinggi 

4. Pemahaman materi dan ketertarikan siswa 

terhadap komponen dalam Virtual Lab. 
93,05% Sangat tinggi 

5.  Pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap 
panduan penggunaan Virtual Lab 91,66% Sangat tinggi 
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Menurut Prasetyo (2012), 

tanggapan siswa dikatakan positif jika 

≥ 50 % dari seluruh butir pernyataan 

mendapat jawaban positif dalam 

kategori tinggi dan sangat tinggi. 

Berdasarkan tabulasi dan persentase 

data yang didapatkan dari penyebaran 

angket tanggapan siswa, dapat 

diketahui bahwa sebanyak 91,42% 

butir pertanyaan yang mendapat 

tanggapan positif dengan kategori 

sangat tinggi. Berdasarkan kriteria 

yang dinyatakan oleh Prasetyo (2012) 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran dengan media virtual 

lab dalam praktikum penurunan 

tekanan uap dan kenaikan titik didih 

larutan menunjukkan tanggapan 

positif. Tanggapan positif ini 

menunjukkan bahwa siswa senang 

menggunakan virtual lab hasil 

pengembangan. 

Alasan siswa memberikan tang-

gapan positif adalah mereka merasa 

menemukan suasana yang baru dalam 

pembelajaran menggunakan virtual 

lab karena mereka belum pernah 

diberikan media pembelajaran virtual 

lab oleh guru sehingga pengalaman 

baru bagi mereka untuk melakukan 

praktikum tanpa harus di laborato-

rium dan menghabiskan banyak 

bahan kimia. Hal ini serupa dengan 

pendapat Tatli dan Ayas (2012) yang 

menyatakan bahwa virtual lab 

sebagai faktor pendukung untuk 

memperkaya pengalaman dan memo-

tivasi peserta didik untuk melakukan 

percobaan secara interaktif. Menurut-

nya, virtual lab dapat didefiniskan 

sebagai serangkaian program kom-

puter yang dapat memvisualisasikan 

fenomena yang abstrak atau perco-

baan yang rumit dilakukan di labora-

torium nyata, sehingga dapat mening-

katkan aktivitas belajar dalam upaya 

mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan dalam pemecahan masa-

lah.  Oleh sebab itu, dapat dikatakan 

bahwa virtual lab hasil pengembang-

an telah memberikan pengalaman 

baru kepada siswa. 

Berdasarkan penelitian sebelum-

nya yang dilakukan oleh Herga dan 

Dinevski (2012) telah teridentifikasi 

bahwa kelas eksperimen yaitu kelas 

yang menggunakan virtual lab mem-

berikan hasil yang lebih baik yaitu 

siswa pada kelas eksperimen  mampu 

memberikan penjelasan dari feno-

mena pada ketiga level yaitu level 

makroskopis, simbolis dan submikro-

skopis.  

Selain itu, pada media virtual lab 

yang dikembangkan terdapat visual-

isasi submikroskopis dimana hal ini 

tidak didapatkan oleh siswa ketika 

melakukan praktikum di laboratorium 

nyata sehingga siswa merasa lebih 

mudah memahami materi meskipun 

merupakan materi baru bagi mereka. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rusman, dkk (2012) bahwa media 

pembelajaran berfungsi mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu, tenaga, 

dan daya indra.  Sering terjadi dalam 

pembelajaran menjelaskan objek 

pembelajaran yang sifatnya luas atau 

sempit, besar atau kecil, bahaya, 

sehingga memerlukan alat bantu 

untuk menjelaskan, mendekatkan 

pada objek yang dimaksud.  

Pendapat serupa disampaikan 

oleh Barke dan Wirbs (2002) bahwa 

melalui visualisasi dalam virtual lab, 

batasan antara ketiga level yang telah 

disebutkan diatas yaitu level 

makroskopis, simbolis, dan 

submikroskopis sebagian dapat 

diatasi. Oleh sebab itu, dapat 

dikatakan bahwa virtual lab yang 

dikembangkan sudah berfungsi 
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dengan baik sebagai media pembel-

ajaran. 

Selain tanggapan positif, diper-

oleh juga tanggapan negatif siswa 

setelah proses pembelajaran meng-

gunakan virtual lab hasil pengem-

bangan.  Sebanyak 8,58% siswa me-

rasa tidak senang belajar menggu-

nakan virtual lab.  Hal ini disebabkan 

oleh belum terbiasanya mereka prak-

tikum menggunakan virtual lab, 

sulitnya dalam menuangkan larutan 

pada saat praktikum juga menjadi 

alasan mereka memberikan tanggapan 

negatif, dan suasana belajar yang 

terkadang kurang kondusif juga 

mempengaruhi konsentrasi mereka 

dalam mengoperasikan virtual lab.  

Hal ini ternyata juga telah disam-

paikan oleh Farreira (2012) bahwa 

kurangnya pengalaman secara riil di 

laboratorium nyata dan keterampilan 

dalam mengoperasikan komputer 

menjadi kelemahan dalam pemanfaat-

an virtual lab.  Akhirnya, terjadi kebi-

ngungan pada peserta didik dalam 

merangkai alat dan mengoperasikan-

nya. Menurutnya, laboratorium 

virtual tidak memberikan pengalaman 

di lapangan secara nyata, dan tidak 

berpengaruh apapun terhadap ke-

terampilan kinerja siswa dalam ke-

giatan praktikum. 

Berdasarkan tanggapan observer 

dan siswa setelah menggunakan 

virtual lab hasil pengembangan dapat 

dikatakan bahwa keterlaksanaan 

virtual lab hasil pengembangan ter-

laksana dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa virtual lab dalam praktikum 

penurunan tekanan uap dan kenaikan 

titik didih larutan memiliki tingkat 

validitas yang sangat tinggi berdasar-

kan hasil penilaian aspek kesesuaian 

isi, konstruksi, dan kemudahan peng-

gunaaan sehingga valid dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran 

di sekolah. Hasil tanggapan guru 

terhadap aspek kesesuaian isi dengan 

kurikulum, dan aspek kemudahan 

penggunaan memiliki kriteria yang 

sangat tinggi serta respon siswa 

terhadap aspek kemudahan peng-

gunaan juga memiliki kriteria sangat 

tinggi. Selain itu, keterlaksanaan 

virtual lab hasil pengembangan 

memiliki termasuk dalam kriteria 

yang sangat tinggi. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil penilaiaan 

keterlaksanaan oleh observer dengan 

kriteria sangat tinggi, dan hasil respon 

siswa setelah menggunakan virtual 

lab hasil pengembangan pada 

pembelajaran dengan kriteria sangat 

tinggi. 
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